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Pendahuluan

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013 menunjukkan angka disabilitas pada
kelompok usia 15-24 tahun sebesar 6,2% (Kemenkes,
2013). Hal ini menunjukkan adanya penurunan
dengan hasil Riskesdas tahun 2018 dimana jumlah
penyandang disabilitas di Indonesia sebanyak
920.924 jiwa, dan prevalensi anak disabilitas pada
usia 5-17 tahun vyaitu sebesar 3,3% dari jumlah
penduduk pada usia tersebut (Kemenkes, 2018).
Jumlah penderita disabilitas yang bersekolah di
Indonesia sesuai dengan jenis ketunaannya
berdasarkan statistik sekolah Pendidikan Luar Biasa
(PLB) tahun 2019-2020 sebanyak 144.102 jiwa, dan
persentase penyandang tunagrahita di Indonesia
sebanyak 56% dengan persentase terbanyak ada di
Provinsi Jawa Barat yaitu 18,4% (Pusdatin
Kemendikbud, 2020)

Tunagrahita adalah anak yang tingkat
kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan ditandai
dengan keterbatasan inteligensi serta
ketidakmampuan dalam berkomunikasi secara sosial.
Anak tunagrahita sering kali disebut dengan istilah
terbelakang mental karena keterbatasan kecerdasan
yang dimilikinya, sehingga anak tunagrahita sulit
untuk bersekolah di sekolah biasa (Atmaja, 2018).
Anak tunagrahita memiliki Kketerbatasan dalam
kebersihan diri khususnya kebersihan gigi dan mulut,
karena keterbatasan mental, fisik, dan emosional yang
berbeda dengan anak normal pada umumnya (Julia
dkk., 2018). Anak dengan disabilitas intelektual
memiliki kebersihan gigi dan mulut yang lebih buruk,
sehingga menyebabkan tingkat kerusakan gigi dan
penyakit mulut yang lebih tinggi (Ranata dkk., 2022).

Berdasarkan  Riset  Kesehatan  Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, 88,8% penduduk Indonesia
mengalami gigi berlubang dan prevalensi pada
kelompok umur 10-14 tahun sebesar 73,4%. Provinsi
Jawa Barat memiliki masalah kesehatan gigi yaitu
karies dengan persentase sebesar 45,66%, dan Kota
Tasikmalaya yang merupakan salah satu daerah di
Jawa Barat memiliki persentase karies gigi sebesar
46,39% (Kemenkes, 2018). Angka kerusakan gigi
pada anak tunagrahita mencapai 82,6% yang
tergolong tinggi (Rismayani dkk., 2021). Anak
tunagrahita memiliki prevalensi karies yang lebih
tinggi dibandingkan dengan anak tanpa disabilitas.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Uwayezu dkk., 2020) menunjukkan bahwa 42,4%
anak penyandang disabilitas di Rwanda memiliki
karies gigi. Penelitian lain yang dilakukan di wilayah
Amhara, Ethiopia menemukan bahwa 41,5% siswa
penyandang disabilitas menderita karies gigi (Tefera
dkk., 2022). Karies gigi yang tidak diobati dapat
menyebabkan penyakit kronis seperti penyakit
periodontal, serta dapat mengganggu kualitas hidup
dengan menimbulkan kesulitan dalam makan,

berbicara, maupun menjaga kebersihan mulut
(Zemene dkk., 2024).

Karies merupakan suatu kerusakan jaringan
gigi yang disebabkan oleh asam yang terkandung
dalam karbohidrat melalui perantara mikroorganisme
dalam saliva dan mukosa mulut (Seralurin dkk.,
2018). Saliva merupakan cairan kompleks yang
dihasilkan oleh kelenjar saliva dan memiliki peranan
penting dalam menjaga serta mempertahankan
keseimbangan ekosistem rongga mulut. Saliva
merupakan hasil sekresi dari beberapa kelenjar saliva,
dimana 93% dari total volume saliva disekresikan
oleh kelenjar saliva mayor yang meliputi kelenjar
parotid, submandibular, dan sublingual, sedangkan
sisa 7% disekresikan oleh kelenjar saliva minor yang
terdiri dari kelenjar bukal, labial, palatal, glosopalatal,
dan lingual (Sawitri & Maulina, 2021).

Derajat keasaman (pH) saliva merupakan
salah satu faktor yang memegang peranan penting
dalam rongga mulut, agar saliva dapat berfungsi
dengan baik maka komposisi dan sifat saliva harus
dijaga agar tetap seimbang secara optimal, khusushya
derajat keasamannya. Penurunan pH saliva dapat
menyebabkan terjadinya proses demineralisasi gigi
dengan cepat, sedangkan peningkatan pH saliva akan
membentuk  kolonisasi ~ bakteri yang juga
mengakibatkan peningkatan pembentukan karang gigi
pada permukaan gigi (Rahayu & Kurniawati, 2018).
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan pH saliva yaitu kecepatan aliran saliva,
kapasitas buffer saliva, makanan dan minuman yang
dikonsumsi, serta mikroorganisme di dalam rongga
mulut yang berperan dalam proses kerusakan tetapi
mikroba tersebut memiliki efek yang menguntungkan
sebagai probiotik (Seralurin dkk., 2018).

Probiotik adalah suplemen makanan yang
berasal dari mikroba hidup dan memiliki efek
menguntungkan bagi kesehatan inangnya (host).
Probiotik yang mengandung bakteri Lactobacillus
reuteri terbukti dapat menghambat pertumbuhan
bakteri kariogenik (Streptococcus mutans) di dalam
rongga mulut. Bakteri Lactobacillus reuteri dapat
mencegah bakteri patogen seperti Streptococcus
dengan  memproduksi  reuterin  yang  dapat
menghambat tumbuhnya bakteri (Himawan dKkk.,
2018).

Yoghurt merupakan salah satu minuman
probiotik susu asam yang dihasilkan oleh fermentasi
susu dan merupakan kelompok produk probiotik yang
paling diterima oleh anak-anak (Kardas dkk., 2022).
Rasa khas yang dimiliki yoghurt yaitu asam dan segar
membuat yoghurt dapat disukai oleh banyak kalangan
dari berbagai usia, baik orang dewasa maupun anak-
anak (Ruswanto dkk., 2022). Yoghurt memiliki
banyak manfaat bagi tubuh, tetapi karena kurangnya
informasi dan pengetahuan mengenai manfaat
yoghurt maka yoghurt dianggap hanya untuk
membantu sistem pencernaan tubuh saja, namun
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yoghurt juga memiliki manfaat untuk mencegah
terjadinya karies gigi (Sulastri, 2018). Probiotik dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri  acidogenic
penyebab karies gigi, dan meningkatkan pH saliva
sehingga proses demineralisasi gigi akan terhambat
(Sulastri, 2018). Kandungan asam laktat dalam
yoghurt dapat meningkatkan pH saliva (Kristanto
dkk., 2023). Konsumsi yoghurt secara berkala dapat
menetralisir pH yang terlalu asam dalam rongga mulut
sehingga dapat meningkatkan sekresi saliva dan
mengandung anti bakeri penghambat mikroorganisme
lain yang merugikan (Nuranisyah dkk., 2021).

Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi
experiment dengan desain rancangan one group pre-
test and post-test. Populasi pada penelitian ini adalah
anak tunagrahita ringan SLB Patriot Kota
Tasikmalaya yang berjumlah 52 siswa. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan suatu pertimbangan
tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi (Sugiyono, 2017). Kriteria
inklusi: Siswa yang hadir pada saat penelitian, siswa
yang kooperatif pada saat penelitian, tidak sedang
mengkonsumsi obat-obatan karena dapat
mempengaruhi pH saliva dan didapatkan sebanyak 20
siswa yang sesuai dengan kriteria inklusi.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu lembar pemeriksaan pH saliva, lembar
obsevasi serta pH meter. Lembar pemeriksaan pH
saliva digunakan untuk mengetahui skor pH saliva
sebelum dan sesudah diberikan intervensi
mengkonsumsi yoghurt. Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui  subjek/responden  penelitian
mengkonsumsi  yoghurt secara rutin atau tidak.
Peneliti rutin memberikan yoghurt setiap hari selama
7 hari untuk dikonsumsi responden, selanjutnya
lembar observasi ditempelkan stiker jika responden
mengkonsumsi yoghurt, kemudian diberi paraf oleh
wali kelas sebagai bukti bahwa responden sudah
mengkonsumsi yoghurt secara rutin setiap hari.

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 hari di
SLB Patriot Kota Tasikmalaya dengan kunjungan
setiap hari untuk memonitor secara langsung
penggunaan intervensi mengkonsumsi  yoghurt.
Kunjungan hari pertama peneliti  melakukan
pemeriksaan pH saliva sebelum diberikan intervensi.
Waktu pemeriksaan pH saliva dilakukan pada pukul
09.00 WIB sesuai dengan waktu ideal menurut
peneliti  (Rahayu & Kurniawati, 2018). Subjek
penelitian atau responden diintruksikan untuk tidak
menyikat gigi, makan, dan minum selama satu jam
sebelum dilakukan pemeriksaan pH saliva, selajutnya
peneliti mempersilahkan responden untuk duduk
dengan kepala tegak dan membiarkan saliva
terkumpul dalam mulut selama 1 menit kemudian

saliva diludahkan kedalam cup (wadah), lalu
dilakukan pengukuran dengan menggunakan alat ukur
pH meter dan dicatat sebagai hasil pre-test.
Responden diintruksikan untuk mengkonsumsi
yoghurt yang telah disiapkan sebanyak 250 ml mulai
dari hari pertama hingga hari ke tujuh. Peneliti
mengacu pada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Malavalli dkk., (2022) yang
memberikan intervensi yoghurt sebanyak 200 ml
selama 30 hari dan didapatkan hasil pH saliva
meningkat secara signifikan, dalam penelitian ini
penulis mencoba menambahkan 50 ml sehingga
menjadi 250 ml dengan waktu tujuh hari. Waktu tujuh
hari mengacu pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Srivastava dkk., (2016) di India, dan dilanjutkan
juga oleh penelitian Natassa dkk., (2019). Selama 7
hari peneliti melakukan observasi untuk mengetahui
apakah responden mengkonsumsi yoghurt secara
rutin atau tidak dengan membawa lembar observasi
setiap berkunjung, jika responden mengkonsumsi
yoghurt lembar observasi ditempelkan stiker jika
tidak mengkonsumsi tidak diberikan  stiker.
Kunjungan hari ke tujuh peneliti melakukan
pemeriksaan pH saliva sesudah diberikan intervensi
yaitu mengkonsumsi yoghurt. Responden
dinstruksikan untuk meludah kembali ke dalam cup
(wadah), pH saliva diukur dengan menggunakan pH
meter kemudian dicatat sebagai hasil post-test.

Data hasil pemeriksaan pH saliva dilakukan
uji normalitas terlebih dahulu menggunakan uji
Shapiro-wilk kemudian dilakukan uji Paired Sampel
t-test apabila data terdistribusi normal dengan nilai p-
value <0,05. Analisa dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Statistical Program for Social Science (SPSS)
versi 29.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah Persentase
Kelamin (%)
1. Laki-laki 15 75%
2. Perempuan 5 25%
Total 20 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa 20 orang
anak tunagrahita ringan SLB Patriot Kota
Tasikmalaya sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 15 orang (75%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah  Persentase
(%)
1. 5- 10 tahun 4 20%
2. 11-15 tahun 9 45%
3. 16-20 tahun 7 35%
Total 20 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa 20 orang
anak tunagrahita ringan SLB Patriot Kota
Tasikmalaya sebagian besar berusia antara rentang
11-15 tahun yaitu sebanyak 9 siswa (20%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Rata-Rata pH Saliva
Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi
Mengkonsumsi Yoghurt

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Paired Sampel t-test
Pengaruh Mengkonsumsi Yoghurt terhadap pH

Saliva
Variabel Significance
pH saliva sebelum dan <0,001
sesudah
mengkonsumsi
yoghurt

y Me € Mini Maxi
an : mum mum
ion
Sebelum 20 7.2 50511 6.38 7.96
mengkonsumsi 980
yoghurt
Sesudah 20 7.8 35055 7.23 8.40
mengkonsumsi 065
Yoghurt

Tabel diatas menunjukkan hasil distribusi
frekuensi rata-rata pH saliva sebelum dan sesudah
diberikan intervensi mengkonsumsi yoghurt pada
anak tunagrahita ringan SLB Patriot Kota
Tasikmalaya didapatkan rata-rata sebesar 7.2980 dan
7.8065.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-wilk
Pengaruh Mengkonsumsi Yoghurt terhadap pH
Saliva

Statistic df Sig.
pH saliva sebelum 912 20 .070
mengkonsumsi
yoghurt
pH saliva sesudah .962 20 579
mengkonsumsi
yoghurt

Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas
data pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi
yoghurt didapatkan hasil data terdistribusi secara
normal dengan nilai p-value <0,05, sehingga uji yang
digunakan yaitu uji Paired Sampel t-test.

Tabel diatas menunjukkan hasil uji Paired
Sampel t-test pada kelompok pre-test dan post-test
diperoleh nilai Significance p-value 0,001.

Pembahasan

Penderita tunagrahita mengalami kelainan
genetik yang mempengaruhi kecerdasan dan kerja
saraf di otak sehingga terjadi kelainan yang dapat
mempengaruhi keseimbangan saliva, salah satunya
adalah ~ xerostomia.  Penyandang  tunagrahita
mengalami xerostomia dikarenakan terganggunya
saraf simpatik dan saraf parasimpatik yang
mengakibatkan fungsi saliva sebagai self cleansing
terganggu, sehingga terjadi penumpukan sisa-sisa
makanan yang dapat menyebabkan terjadinya proses
demineralisasi  gigi  (Khamisli ~ dkk., 2019).
Mekanisme terjadinya karies berawal dari interaksi
antara karbohidrat dan bakteri Streptococcus mutans
yang mengakibatkan suasana asam pada saliva di
dalam rongga mulut, sehingga memudahkan
terjadinya demineralisasi enamel yang lama kelamaan
menjadi karies gigi (Paramanandana dkk., 2020).

Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan
Masyarakat di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
World Health Organization melaporkan bahwa karies
gigi mempengaruhi 60-90% anak sekolah dan hampir
100% orang dewasa di seluruh dunia (Chen dkk.,
2020). Selama 10 tahun terakhir, penelitian pada
bidang kedokteran gigi telah memberikan informasi
mengenai hubungan antara terjadinya kerusakan pada
gigi dan komposisi bakteri di dalam rongga mulut.
Faktor utama dalam pertumbuhan Kkaries gigi adalah
pembentukan produk dari fermentasi karbohidrat oleh
bakteri makanan yang terdapat dalam saliva serta plak
(Laputkova dkk., 2018).

Saliva berperan penting dalam keseimbangan
antara demineralisasi dan remineralisasi gigi
(Rusmali dkk., 2019). Derajat keasaman atau pH
saliva dapat mempengaruhi kondisi gigi, saliva yang
berada pada batas normal tidak akan menimbulkan
pengaruh yang buruk terhadap gigi, tetapi apabila pH
saliva dalam kondisi asam maka akan mempercepat
proses terjadinya karies. Penurunan pH saliva dapat
disebabkan oleh makanan atau minuman yang masuk
ke dalam tubuh, dan saat seseorang mengkonsumsi
makanan manis atau lengket maka pH saliva akan
berubah dari normal menjadi asam (Khamisli dkk.,
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2019). Pada saat yang sama, ketika seseorang
mengkonsumsi minuman probiotik maka pH saliva
akan meningkat, terbukti pada hasil penelitian yang
sudah dilakukan.

Penelitian seputar probiotik telah banyak
dilakukan dan menunjukkan bahwa probiotik menjadi
alternatif dalam pencegahan karies gigi, karena
probiotik mudah didapatkan serta mudah untuk
dikonsumsi. Dalam bidang kedokteran gigi
pemanfaatan probiotik difokuskan untuk
meningkatkan kesehatan mulut dengan mencegah
terjadinya karies gigi dan penyakit periodontal.
Mikroorganisme  probiotik  dipercaya  dapat
menggantikan mikroorganisme kariogenik yang
berkolonisasi di dalam rongga mulut (Amargianitakis
dkk., 2021). Yoghurt merupakan salah satu minuman
probiotik susu asam yang terfermentasi dari starter
bakteri asam laktat (BAL). Mikroorganisme yang
biasa digunakan dalam pembuatan probiotik
khususnya yoghurt susu yaitu Lactobacillus
bulgaricus, Streptococcus salivarius, dan
Streptococcus thermophilus. Selain itu L. acidophilus,
Lactobacillus bifidus, dan Lactobacillus casei juga
digunakan dalam pembuatan yoghurt (Malavalli dkk.,
2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh sebelum dan sesudah mengkonsumi yoghurt
terhadap pH saliva anak tunagrahita ringan SLB
Patriot Kota Tasikmalaya. Hasil penelitian pada tabel
3 didapatkan rata-rata pH saliva sebelum
mengkonsumsi yoghurt yaitu 7.2980 dan sesudah
mengkonsumsi yoghurt 7.8065. Hal ini menunjukkan
adanya perubahan nilai minimum pH saliva dari 6.38
menjadi 7.23 dengan selisih rata-rata 0,85 dan
perubahan nilai maximum 7.96 menjadi 8.40 dengan
selisih rata-rata 0,44. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan hasil uji Paired Sampel t-test
sebelum dan sesudah mengkonsumsi yoghurt
diperoleh nilai p-value (2-tailed) 0,001, dimana nilai
0,001 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima  yang artinya  terdapat  pengaruh
mengkonsumsi yoghurt terhadap pH saliva anak
tunagrahita ringan SLB Patriot Kota Tasikmalaya. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sulastri, 2018) dengan sampel sebanyak 100
responden, bahwa terdapat pengaruh minum yoghurt
terhadap pH saliva dengan rata-rata pH saliva
sebelum minum yoghurt sebesar 6,80 dan sesudah
minum yoghurt sebesar 7,44.

Konsumsi yoghurt  terbukti dapat
meningkatkan laju aliran saliva yang pada akhirnya
dapat menyebabkan peningkatan kandungan pada pH
saliva (Sulastri, 2018). Peningkatan pH saliva
disebabkan oleh kandungan bakteri probiotik pada
yoghurt vyaitu Lactobacillus bulgaricus. Probiotik
yang ditemukan dalam yoghurt seperti Lactobacillus
achidophilus dan Bifidobacterium bifidum dapat
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab karies

gigi. Kandungan pH yoghurt berkisar antara 3,8
hingga 4,5 yang didalamnya mengandung ion seperti
natrium, kalium, kalsium, dan fosfor, yang dapat
berkontribusi pada peningkatan produksi saliva.
Kandungan kalsium pada yoghurt juga dapat
membantu proses remineralisasi gigi, serta vitamin C
dan D pada yoghurt dapat merangsang rangsangan
kimia sehingga meningkatkan laju aliran saliva
(Kristanto dkk., 2023). Hal ini juga didukung oleh
penelitian (Malavalli dkk., 2022) yang menyatakan
bahwa mengkonsumsi yoghurt probiotik dalam
jangka waktu singkat dapat mencegah terjadinya
karies gigi dengan meningkatkan kadar kalsium
saliva. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
yoghurt meskipun bersifat asam tetapi tidak
menimbulkan resiko karies gigi karena kandungan
kalsium, fosfor, protein dan vitaminnya bermanfaat
bagi kesehatan rongga mulut.

Peneliti berasumsi bahwa yoghurt diterima
dengan baik oleh responden menunjukkan bahwa
yoghurt dapat berfungsi sebagai produk probiotik
yang digunakan sebagai alternatif pencegahan karies
gigi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian
ini, salah satu sumber bias yang mungkin terjadi
adalah karena peneliti tidak bisa mengendalikan
makanan atau minuman lain yang dikonsumsi
sehingga variabel lain juga dapat menyebabkan
perubahan pada pH saliva.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh mengkonsumsi
yoghurt terhadap pH saliva anak tunagrahita ringan
SLB Patriot Kota Tasikmalaya. Saran bagi anak
tunagrahita ringan diharapkan senantiasa menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan mengkonsumsi
minuman probiotik yaitu yoghurt setara dengan satu
gelas susu sehari, karena terdapat kandungan yang
dapat menghambat terjadinya karies gigi pada enamel
gigi.
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